ABSTRAK

Muhammad Al Afga. 1305170300. Analisis Du Pont Systn Dalam Mengukur
Kinerja Keuangan Perusahaan Pada PT. Pegadaian (Psgro) Kanwil | Medan.
Skripsi.

Kinerja keuangan perusahaan adalah suatu gambamatang kondisi
keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengaralatl analisis keuangan,
sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknyaddaa keuangan suatu
perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja daaodp tertentu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mealysis kinerja keuangan
PT. Pegadaian (Persero) Kanwil | Medan dengan merad@n laporan keuangan
tahun 2013-2016 sebagai dasar penilaian kinerjargan. Data yang digunakan
dalam penilitian ini adalah data skunder. Data dkuartersebut diperoleh langsung
dari PT. Pegadaian (Persero) Kanwil | Medan denganggunakan teknik analisis
deskriptif. Metode analisis yang digunakan adaladiisis Du Pont System. Analisis
Du Pont System digunakan untuk menilai tingkat pengembalian akavau Return
On Asset (ROA) atas aktiva yang ditanamkan dalam perusahdamgan cara
menjumlahkan nilaNet Profit Margin denganTotal Asset Turnover (TATO).

Berdasarkan hasil analisis laporan keuangan PTad2én (Persero) Kanwil |
Medan tahun 2013-2016 dengan menggunakan metodsiariau Pont System
menunjukan kondisi kinerja keuangan perusahaag karang baik.

Kata Kunci : Analisis Du Pont System, Return On Asst (ROA), Net Profit
Margin (NPM), Total Asset Turnover (TATO) dan Kinerja
Keuangan Perusahaan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi ini dunia usaha semakin berkemlpasgt, dangan banyakna
perusahaan-perusahaan baru yang saling bermuncglamngga mendorong
perusahaan untuk lebih efesien dan lebih selekfdind beroperasi sehingga tujuan

perusahaan dalam mencapai laba yang tinggi dalagkaapanjang bisa terwujud.

Namun disisi lain keadaan perekonomian negara eslansaat ini dalam
keadaan yang kurang menguntungkan, yaitu terjadiknigis moneter yang sampai
sekarang belum bisa terselesaikan. Hal ini membaayak perusahaan yang gulung
tikar akibat keadaan ini. Karena pada saat ini gge&xh pemerintah lebih terpusat
dalam mengatasi krisis, padahal kalau dilihat pgmdgan bebas sudah di depan
pintu. Dalam perdagangan bebas persaiangan tidgk ltkal namun sudah
mengglobal. Oleh karena itu sudah saat nya sekt&nusphaan-perusahaan

diindonesia unruk mengantisipasi akan terjadinydaggangan bebas tersebut.

Fenomena diatas menjelaskan bahwa perusahaan iselbggaisasiprofit
oriented untuk selalu meningkatkan kualitas serta kuantil@ahanya sehingga
keuntungan yang diharapkan akan tercapai, sebdga{ panajemen dituntut untuk
mengantisipasi kondisi seperti ini dengan selalimgigropeksi kondisi perusahaan
terutama dari sedinancialnya, karena hal tersebut memegang kunci hidup matinya

perusahaan.
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Kondisi perusahaan yang harus selalu dipanyapatddilakukan dengan
menganalisa laporan keuangan sendiri yang pada ugaurterdiri dari laporan
neraca dan laporan laba rugi. Laporan neraca daa ftagi ini bersifat saling
berkaitan dan melengkapi. Neraca menggambarkan akeackeuangan suatu
perusahaan pada periode tertentu, sedangkan lafevanrugi menunjukan hasil
usaha dan biaya-biaya selama periode akuntansorémapkeuangan tersebut akan
lebih informatif dan bermanfaat, maka pihak-pihangy berkepentingan terhadap

informasi keuangan harus melakukan analisa terledutulu.

Melalui analisis laporan keuangan dapat diketataliekhasilan tercapainya
prestasi yang ditunjukan oleh sehat tidaknya kapokeuangan tersebut, yang
merupakan dasar penilaian prestasi seluruh depamteatau bagian yang ada
diperusahaan. Salah satu dasar yang dijadikanmetigan sebagai acuan dalam
mengukur kinerja perusahaan adalah laporan keuangaporan keuangan
merupakan sumber informasi yang pentingbagi peasahMenurut Raharjaputra
(2011:194) laporan keuangan merupakan alat yargasg@enting untuk memperoleh
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dah yaamy telah dicapai oleh

perusahaan bersangkutan.

Dalam penelitian ini yang digunakan untuk mengaaalaporan keuangan
tersebut adalabu Pont System. Analisis Du Pont System ini bersifat menyeluruh
karena menyangkup tingkat efesiensi perusahaamdpéngunaan aktivanya dan
dapat mengukur tingkat keuntungan atas penjualasdugr yang dihasilkan

perusahaan tersebut.
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Menurut Syafrida Hani (2015: hal 133) menjelaskahvia analisis mod@&u
Pont System ini menguraikan ukuran kinerja perusahaan ditinjan kemampuan
perusahaan dari tingkat pengembalian ROA. ROA R&iwrn On Assets merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja diltieti seberapa besar kemampuan

perusahaan memberikan pengembalian atas inveatagidtanamkan.

Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui sejaobna efektivitas
perusahaan dalam memutar modalnya, sehingga aimalisencakup berbagai rasio.
Du Pont System ini didalamnya menggabungkan rddigitas yaitu rasio perputaran
aktiva dengan rasio lama atau profit margin atasjua¢an dan menunjukkan
bagaimana keduanya berinteraksi dalam menentReamn On Asset (ROA), yaitu
Profitabilitas atas aktiva yang dimiliki. Angka ROAi akan memberikan informasi
yang penting jika dibandingkan dengan pembandingyydigunakan standart. Jadi

perbandingan ROA selama beberapa periode bertketlabih akurat.

Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return)
atas sejumlah aktiva yang digunakan dalam perusahta suatu ukuran tentang
efisiensi manajemen. Rasio ini menunjukkan proditks dari seluruh dana
perusahaan baik modal pinjaman maupun modal seAdimya rasio ini digunakan
untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan opepasusahaan (Kasmir 2010:202)
berdasarkan dari kecendrungan ROA ini dapat dimpkikembangan efektivitas

operasional usaha perusahaan, apakah menunjukkaik&e atau penurunan.

PT. Pegadaian (persero) yang sebelumnya berbeatdnhusaha PERUM ini

merupakan salah satu dari Badan Usaha Milik Ne(lt&MIN). Sampai saat ini, PT.
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Pegadaian (persero) adalah lembaga formal diintbongsig berdasarkan hukum
yang diperbolehkan melakukan pembiayaan dengarulbgregnyaluran kredit atas
dasar hukum gadai. PT. Pegadaian (persero) memipeddah satu lembaga yang
sangat berperan dalam pembiayaan khususnya usaila Berdasarkan laporan
keuangan perusahaan kondisi laba perusahaan memdélfituasi tiap tahunnya
(terlampir) dirasakan perlunya dilakukan analisihé&dap kinerja perusahaan tentang
ini untuk mengetahui efektivitas perusahaan. Untukanalisis Du Pont System
dalam penelitian nantinya dapat digunakan untukgeeui efektivitas tindakan dan
mengukur profitabilitas yang dapat digunakan untksar dalam melakukan
perencanaan jika perusahaan akan melakukan ekpageapun hasil perhitungan
rasio dalam analisis Du Pont System tahun 2013 sadgngan 2016 dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 1.1
Data NPM, ROA dan TATO pada PT. Pegadaian Kanwil IMedan
Indikator Tahun
2013 2014 2015 2016
NPM 46.6% 39.8% 40.7% 39.8%
TATO 0.25 x 0.24 x 0.25 x 0.24 x
ROA 116 % 9.5 % 10.2 % 9.5%

Sumber: Data laporan keuangan PT. Pegadaian (persero) Kanwil | Medan (data
diolah)

Dari tabel diatas tingkat pengembalian aktiva (R@a)i tahun 2013 ke 2014

mengalami penurunan yang sebelumnya 11.6% menja@ 8an pada tahun 2015
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ke 2016 mengalami penurunan dari 10.6% menjadi 9@#%ana menurut Munawir
(2010: 89)” Kinerja keuangan yang baik akan menifkes tingkat ROA yang
meningkat dari periode ke periode, dimana rasiodigunakan unt uk operasi
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan”. Dan nmemdasmir (2012:202)
mengatakan semakin tinggeturn On Asset (ROA) dari tahun ketahun maka semakin

baik pula Kinerja keuangan suatu perusahaan bpgitisebaliknya.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa ada bphdiakta sehingga perlu
dilakukan penelitian yang lebih lanjut untuk metils#jauh mana dampak kinerja
keuangan perusahaan. Berdasarkan latar belakanglamasiaka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan Jut&nalisis Du Pont System
Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan Pada PT. Pegadaian (Persero)

Kanwil | Medan”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasiataf dalam penelitian ini

adalah :

1. Terjadinya penurunan nilai NPM pada tahun 2014 2€H6.
2. Terjadinya penurunan nilai TATO pada tahun 2014 20it6.

3. Terjadinya penurunan nilai ROA pada tahun 20142{46.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masgéady telah diungkapkan

maka penelitian yang dijadikan sebagai rumusan ladagada penelitian ini adalah.

1. Bagaimana kinerja keuangan jika diukur dengan memgikan du pont system
pada PT. Pegadaian (Persero) Kanwil 1 Medan ?
2. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya penurundn, NRTO dan ROA pada

PT. Pegadaian (Persero) Kanwil 1 Medan ?

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan maaslah maka dapat diketghantpenelitian adalah :

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan yang diukur dengsnggunakan
analisis Du Pont System pada PT. Pegadaian (Peisanavil 1 Medan.

2. Untuk mengetahui lebih jelas faktor apa yang meapkan terjadinya
penurunan NPM, TATO, dan ROA pada PT. PegadaiarséR® Kanwil 1

Medan.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini bagi pihak-pihak ydregkepentingan adalah

sebagai berikut

1. Bagi Penulis
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pganahaman
penulis tentang kinerja keuangan perusahaan jikagguwnakanDu Pont
System.

. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan tahan
pertimbangan dalam pengelolaan operasional dan ukengprofitabilitas
perusahaan agar tercapainya tujuan perusahaanogimgal di masa yang
akan datang.

. Bagi Pihak Lain

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refrdan masukan bagi

peneliti berikutnya yang tertarik untuk melakukamelitian tentang analisis

laporan keuangan menggunakan analsigont System.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Laporan Keuangan
1.1 Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan biasanya digunakan untuk memiberikdormasi
mengenai kondisi keuangan perusahaan yang sedakaléingsung menggambarkan
kinerja sebuah perusahaan selama satu periodeaalsunt
Menurut Kasmir (2013:7) laporan keuangan adalabrkapyang menunjukan
kondisi keuangan pada saat ini atau suatu periedentu. Sedangkan menurut
Sofyan Syafri Harahap (2007:105) laporan keuanganggambarkan kondisi
keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan padterdeaatu atau jangka waktu
tertentu. Dan menurut Munawir (2010:5) pada umumniagaran keuangan itu terdiri
dari neraca dan perhitungan laba/rugi serta lapekantas. Adapun jenis laporan
keuangan yang lazim dikenal adalah neraca atawdagaba/rugi, atau hasil usaha,

laporan arus kas, laporan perubahan posisi keuangan

1.2 Tujuan Laporan Keuangan
Menurut Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkaeh Ikatan
Akuntansi Indonesia tujuan laporan keuangan ad®alediakan informasi yang

menyangkut posisi keuangan, kinereja, serta pesrbagbosisi keuangan suatu
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perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besarkperdalam pengambilan
keputusan.

Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini nneime kebutuhan
bersama sebagaian besar pemakai. namun demikiporata keuangan tidak
menyediakan semua informasi yang mungkin dibutulgeanakai dalam mengambil
keputusan ekonomi karena secara umum menggambps@yaruh keuangan dan
kejadian masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk neeligkan informasi non
keuangan. Laporan keuangan juga menunjukan apatgkaigdilakukan manajemen
(stewardship), atau pertanggungjawaban manajemas aumber daya yang
dipercayakan kepadanya.

Pemakai yang ingin melihat apa vyang telah dilakukatau
pertanggungjawaban manajemen berbuat demikian agmeka dapat membuat
keputusan (ekonomi). Keputusan ini menycakup, mysal keputusan untuk 11
menahan atau menjual investasi mereka dalam perasadtau keuputusan untuk
mengangkat kembali atau mengganti manajemen.

Tujuan laporan keuangan menurut Kasmir (2013:1d5lsdn sebagai berikut:

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah &kti(harta) yang
dimiliki perusahaan saat ini.

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah Kéwa dan modal
yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah peatn yang
diperoleh pada suatu periode tertentu.

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jehiaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahag texjaditerhadap
aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen ge#maan dalam

suatu periode.
7. Informasi keuangan lainnya.
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1.3 Pemakai Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan komoditi yang bermardaat dibutuhkan
masyarakat, karena dapat memberikan informasi gimgiuhkan para pemakainya
dalam dunia bisnis yang dapat menghasilkan keuatungengan membaca laporan
keuangan dengan tepat, seseorang dapat melakuikakan ekonomi menyangkut
lembaga perusahaan yang dilaporkan dan diharajdeanraenghasilkan keuntungan
baginya.

Sofyan Syafri Harahap (2007:120) para pemakai Epd&euangan beserta
kegunaannya dapat dilihat sebagai berikut :

1. Pemegang Saham

Pemegang saham ingin mengetahui kondisi keuangarsgiean,
aset, utang, modal, hasil, biaya, dan laba. Pengeg@mam ingin melihat
prestasi perusahaan dalam pengelolaan manajemeg gdoerikan
amanah, ingin mengetahui jumlah deviden yang diri jumlah
pendapatan per saham, jumlah laba yang ditahanindan mengetahui
perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu, pairgan dengan
usaha sejenis, dan perusahaan lainnya.

2. Investor

Investor ingin melihat kemungkinan potensi keunamgang akan

diperoleh dari perusahaan yang dilaporkan.
3. Analis Pasar Modal

Analis pasar modal ingin mengetahui nilai perusah&ekuatan dan

posisi keuangan perusahaan.
4. Manajer

Manajer ingin mengetahui situasi ekonomis perusahgang
dipimpinnya. Seorang manajer selalu dihadapkan deepseribu satu
masalah yang memerlukan keputusan cepat dan ses@dpUntuk sampai
pada keputusan yang tepat, ia harus mengetahuigkel@lengkapnya
kondisi keuangan perusahaan baik posisi semua e@a) laba/rugi,
likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, break evemgaba kotor, dan
sebagainya.

5. Karyawan dan Serikat Pekerja

Karyawan perlu mengetahui kondisi keuangan perasahatuk
menetapkan apakah ia masih terus bekerja atau tpidda untuk bisa
menilai apakah penghasilan yang diterimanya adi &tak.
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6. Instansi Pajak

Instansi pajak dapat menggunakan laporan keuangjaagai dasar
untuk menentukan kebenaran perhitungan pajak, peardma pajak,
pemotongan pajak, restitusi, dan juga dasar unénkngakan.

7. Pemberi Dana (Kreditur)

Sama dengan pemegang saham, investor, lender isdyaerk,
investment fund, perusahaan leasing, juga ingingeiamui informasi
tentang situasi dan kondisi perusahaan baik yadghsdiberi pinjaman
maupun yang akan diberi pinjaman.

8. Supplier

Laporan keuangan bisa menjadi informasi untuk mizinge apakah
perusahaan layak untuk diberikan fasilitas kres@berapa lama akan
diberikan, dan sejauh mana potensi resiko yanglidirperusahaan.

9. Pemerintah atau Lembaga Pengatur Resmi

Pemerintah ingin mengetahui apakah perusahaan tekigikuti
peraturan yang telah ditetapkan.

10. Langganan atau Lembaga Konsumen

Dengan konsep ekonomi pasar dan ekonomi persaikgasumen
sangat diuntungkan. Konsumen berhak mendapat layar@muaskan
dengan harga equilibrium, dalam kondisi ini konsanerlindungi dari
kemungkinan praktik yang merugikan baik dari sagalikas, kuantitas,
harga dan lain sebagainya.

11. Lembaga Swadaya Masyarakat

Lembaga Swadaya Masyarakat membutuhkan laporanngana
untuk menilai sejauhmana perusahaan merugikan pibdkntu yang
dilindunginya.

12. Peneliti/Akademisi/Lembaga Peringkat
Bagi peneliti maupun akademisi laporan keuangargatampenting,
sebagai data primer dalam melakukan penelitiaratizgh topik tertentu
yang berkaitan dengan laporan keuangan atau pearsah

2. Analisis Laporan Keuangan
2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan
Analisis laporan keuangan merupakan suatu prosassianterhadap laporan
keuangan, dengan tujuan untuk memberikan tambahtormasi kepada para
pemakai laporan keuangan untuk pengambilan keputlsanomi, sehingga kualitas

keputusan yang diambil akan menjadi lebih baik. dah Munawir (2010:35)

analisis laporan keuangan adalah analisis laporamarigan yang terdiri dari
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penelaahan atau mempelajari dari pada hubungartet@ensi atau kecendrungan
(trend) umtuk menentukan posisi keuangan dan hasil opseata perkembangan
perusahaan.

Menurut Sofyan Safri Harahap (2009:190) analisgotan keuangan berarti
menguraikan akun-akun laporan keuangan menjadiinfatmasi yang lebih kecil
dan melihat hubungannya yang bersifat signifikau ahempunyai makna antara satu
dengan lain baik antara data kuantitatif maupun kwantitatif dengan tujuan untuk
mengetahuin kondisi keuangan perusahaan lebih dalam

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulémva analisis laporan
keuangan adalah proses untuk mempelajari datakéatngan agar dapat dipahami
dengan mudah untuk mengetahui posisi keuangar, dy@esiasi dan perkembangan
suatu perusahaan dengan cara mempelajari hubungéa kkuangan serta
kecendrunganya terdapat dalam suatu laporan kewmasghingga analisis laporan
keuangan dapat digunakan sebagai dasar dalam peigarkeputusan bagi pihak-
pihak yang berkepentingan dan juga dalam melakaketisisnya tidak akan lepas
dari peranan rasio-rasio laporan keuangan, dengdakokan analisis terhadap rasio

keuangan akan dapat menentukan suatu keputusarakangliambil.

2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan
Menurut Sofyan Syafri Harahap (2010:197) analissgotan keuangan
dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
1. Screening
Analisis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahitiiasi dan

kondisi perusahaan dari laporan keuangan tanpai pangsung ke
lapangan.
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2. Forecasting
Analisis digunakan untuk meramalkan kondisi kg@mnperusahaan
di masa yang akan datang.
3. Diagnosis
Analisis dimaksudkan untuk melihat kemungkinan gdamasalah-
masalah yang terjadi baik dalam manajemen, opek&siangan atau
masalah lain dalam perusahaan.
4. Evaluation

Analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajerdalam mengelola
perusahaan.

3. Analisis Rasio Keuangan
3.1 Pengertian Analisis Rasio Keuangan
Analisis rasio merupakan analisis yang digunakartukunmengetahui
hubungan pos-pos yang ada dalam satu laporan kauatgu pos-pos antara laporan
keuangan neraca dan laporan laba rugi (Kasmir,:Z@11
Rasio mengambarkan suatu hubungan atau perimbafmathematical
relationship) antara suatu jumlah tertentu denganlgh yang lain, dan dengan
menggunakan alat analisa berupa rasio ini akant capajelaskan atau memberikan
gambaran kepada penganalisa tentang baik atau ry@&rukeadaan atau posisi
keuangan suatu perusahaan (Munawir, 2010:64) darunneSutrisno (2008:125)
Analisis Rasio keuangan merupakan alat utama daaatisis keuangan, karena
alasan ini dapat dipergunakan untuk menjawab barl@gtanyaan tentang keadaan

keuangan perusahaan.
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3.2 Jenis Rasio Keuangan
Jenis-jenis rasio keuangan menurut Sofyan Syafliep (2013:301) sebagai
berikut :

1) Rasio Likuiditas rasio ini menggambarkan kemampyenusahaan
dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya;

2) Rasio solvabilitas menggambarkan tentang kemammeansahaan
dalam melunasi kewajiban jangka panjangnya atau ajiean-
kewajiban saat perusahaan dilikuidasi;

3) Rentabilitas/Profitabilitas rasio ini menggambarkekemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya (SDMlnkag) yang
ada untuk menghasilkan labauntuk perusahaan;

4) Rasio Leverage menggambarkan tentang utang pearsaleshadap
asset atau modal. Rasio ini digunakan untuk meldggauh mana
kemampuan perusahaan dibiayai oleh utang jika dibgkan dengan
kemampuan perusahaan jika dilihat dengan modairsetal ekuitas;

5) Rasio menggambarkan kemampuan perusahaan dalamalaméan
operasinya seperti kegiatan penjualan, pembelemkdgiatan lainnya;

6) Rasio Pertumbuhan menggambarkan persetase pertambian tahun
ke tahun;

7) Penilaian pasar menggambarkan situasi/keadaaragrrggrusahaan di
pasar modal,

8) Rasio produktivitas menunjukkan tingkat produkasitdari unit atau
kegiatan yang dinilai dengan menilai dari segi pidivitas unit-
unitnya.

4. Kinerja Keuangan
4.1 Pengertian Kinerja Keuangan
Pengertian kinerja keuangan secara umum adalab sogkat keberhasilan
yang dicapai perusahaan dalam mengelola keuangag gamiliki perusahaan
tersebut sehingga diperoleh hasil yang baik. Tahgksehatan adalah alat ukur yang

digunakan oleh para pemakai laporan keuangan datemgukur kinerja suatu

perusahaan. Kinerja keuangan dapat diartikan sebagstasi organisasi atau
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perusahaan dinilai secara kuantitatif dalam bentakg yang dilihat dari segi

pengelolaannya, pergerakannya ataupun tujuannya.

Untuk melihat tingkat keberhasilan perusahaan date@mcapai tujuannya,
diperlukan suatu ukuran kerja. Ukuran hasil damj&k ini disebut kinerja. Kinerja
perusahaan akan sangat menentukan kemampuan Qepsaia sebuah perusahaan.

Oleh karena itu kinerja perusahaan yang tinggi atéripjuan banyak perusahaan.

Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapé&imerhasilan
perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang thtapai atas berbagai aktivitas
yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kankguangan adalah suatu analisis
yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatusadaan telah melaksanakan
dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuaegara baik dan benar

(Fahmi, 2012:2).

Menurut Mulyadi (2007:2) menguraikan pengertianekja keuangan ialah
penentuan secara periodik efektifitas operasionatusorganisasi dan karyawannya
berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yaetpplkian sebelumnys&Sedangkan
menurut Sutrisno (2009:53) kinerja keuangan adataktasi yang dicapai perusahaan

dalam suatu periode tertentu yang mencerminkakdirigesehatan perusahaan.

Kinerja perusahaan adalah suatu usaha formal yiéalganakan perusahaaan
untuk mengevaluasi efesiensi dan keefektifitas aldifitas perusahaan yang telah
dilaksanakan pada periode waktu tertentu. Kinpgeusahaan dapat diukur dari

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba degikan jangka panjang,
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kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dambiayai aktifitasnya

dengan asset yang dimiliki oleh perusahaan.

Secara umum dapat dikatakan bahwa kinerja keuaadalah prestasi yang
dapat dicapai oleh perusahaan dibidang keuangamds&tu periode tertentu yang
mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan. Disagn Kkinerja keuangan
menggambarkan kekuatan struktur keuangan suatgsgiean dan sejauh mana asset
yang tersedia, perusahaan sanggup meraih keuntuttgnni berkaitan erat dengan
kemampuan manajemen dalam mengelola sumber daya diamliki perusahaan

secara efektif dan efesien.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulanwaalkinerja keuangan
adalah usaha formal yang telah dilakukan oleh péwasn yang dapat mengukur
keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan labagga dapat melihat prospek,
pertumbuhan, potensi perkembangan baik perusatesgad mengandalkan sumber
daya yang ada. Suatu perusahaan dapat dikatakdmasil apabila telah mencapai

standar dan tujuan yang telah ditetapkan.

4.2 Tujuan Pengukuran Kinerja

Adapun tujuan dari pengukuran kinerja keuangangadraan menurut Kasmir

(2012:86) adalah :

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dadm eriode
tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupunlhasha yang telah
dicapai untuk beberapa periode.

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yaegjadi
kekurangan perusahaan.

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.
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4. Untuk mengetahui langkah perbaikan apa saja yamiy péakukan
dimasa depan yang berkaitan dengan posisi keugngraisahaan saat
ini.

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen kedegaekah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap beatasiidak.

4.3 Manfaat Pengukuran Kinerja Keuangan

Adapun manfaat dari pengukuran kinerja menurut Ewég/anti (2009:2)
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatwarosgsi dalam
suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkabel®silan
pelaksanaan kegiatannya.

2. Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasasa keseluruhan,
maka pengukuran kinerja juga dapat digunakan untugnilai
kontribusi suatu bagian dalam pencapaian tujuanspbiaan secara
keseluruhan.

3. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan stratagggb@an untuk
masa yang akan datang.

4. Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan atayi
organisasi pada umumnya dan divisi atau bagiann@gsi pada
khususnya.

5. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanamah agad dapat
meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan

4.4 Metode Pengukuran Kinerja Keuangan

Munawir (2010:36) ada dua metode analisis yang rdigan oleh setiap
penganalisa laporan keuangan, yaitu analisis huataolan analisis vertikal. Analisis
horizontal adalah analisis dengan mengadakan peafimrigeem laporan keuangan
untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehinggm diketahui
perkembangannyaMetode horizontal ini disebut pula sebagai metodealisis

dinamis. Analisis vertikal yaitu apabila laporanukagan yang dianalisis hanya
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meliputi satu atau satu saat saja, yaitu denganpadrandingkan antara pos yang
satu dengan pos yang lainnya dalam laporan keuaegsebut, sehingga hanya akan
diketahui keadaan keuangan atau hasil operasigsatatu saja. Analisis vertikal ini

disebut juga sebagai metode analisis yang statisnkakesimpulan yang dapat

diperoleh hanya untuk periode itu saja tanpa mahgeperkembangannya.

Menurut Kasmir (2012:70) berdasarkan tekniknya iaisakeuangan dapat
dibedakan menjadi 9 macam vyaitu:

1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, merupak&nik analsis
yang dilakukan dengan membandingkan laporan keualeg#h dari satu
periode. Artinya minimal dua periode atau lebih.

2. Analisis Trend (tendensi posisi), merupakan teknik analisis yaagdnya
dinyatakan dalam persentase tertentu.

3. Analisis Persentase per Komponewongmon size), merupakan teknik
analisis yang dilakukan untuk membandingkan ankamaponen yang
ada dalam suatu laporan keuangan, baik yang aderdca maupun
laporan laba rugi.

4. Analisis Sumber dan Penggunaan Dana, merupakaik takalisis yang
dilakukan untuk mengetahui sumber-sumber dana @eaas dan
penggunaan dana dalam suatu periode.

5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakanktekrilisis yang
digunakan untuk mengetahui sumber-sumber kas pwasa dan
pengunaan kas dalam suatu periode.

6. Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analsiag digunakan
untuk mengetahui pos-pos yang ada dalam satu lapga@aangan atau
pos-pos antara keuangan neraca atau laba rugi.

7. Analisis Kredit, merupakan teknik analisis yangutigkan untuk menilai
layak tidaknya suatu kredit dikucurkan oleh lemb&gaangan seperti
bank.

8. Analisis Laba Kotor, merupakan teknik analisis yafigunakan untuk
mengetahui jumlah laba kotor dari periode ke satioge.

9. Analisis Break Even, teknik analisis untuk mengetapada kondisi
berapa penjualan produk dilakukan dan perusahatak tmengalami
kerugian.
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5. Analisis Du Pont System

5.1 PengertianDu Pont Sytem

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2013:338)u‘Pont sudah dikenal sabagai
pengusaha sukses. Dalam bisnisnya ia memiliki sarairi dalam menganalisis
laporan keuangannya. Caranya sebenarnya hampir danmgan analisis laporan
keuangan biasa, namun pendekatannya lebih integratan menggunakan
komposisi laporan keuangan sebagai elemen angisi¥hu Pont menganggap

penting angkdeturn On Asset (ROA) sehingga ia memulai dari angka ini”.

Menurut Syafrida Hani (2015:133Dt Pont merupakan sebagai alat ukur
kinerja keuangan yang menyeluruh, karena mampuaégagsung menguraikan dua

laporan pokok dari laporan keuangan Neraca dan Raigd'.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan babwaont System adalah sistem
yang digunakan untuk menilai tingkat pengembaliamestasi atas aktiva yang
ditanamkan dalam peruahaan. Dimana analBis Pont System menggunakan
komposisi laporan keuangan dan menggabungkan kajetva rugi dan neraca dalam

menilai kondisi keuangan perusahaan.

Tujuan AnalisisDu Pont System adalah untuk mengetahui sejauh mana
efektivitas perusahaan dalam meningkatkan pengémbalktiva nya. Sehingga
analisis ini mencakup berbagai rasio. Sis@@mPont di dalamnya menggabungkan
rasio aktivitas perputaran aktiva dengan rasba/Net Profit Margin atas penjualan

dan menunjukan bagaimana keduanya berinteraksmdatenentukarReturn On



28

Asset yaitu profitabilitas perusahaan. Fakto-faktor yangmpengaruhReturn On
Asset adalah Net Profit Margin dan Total Asset Turnover untuk mengetahui
efektivitas penggunaan seluruh aktiva perusahadamdaangka menghasilkan
penjualan, atau dapat dikatakan pengembalian bedeupiah penjualan bersih yang
dapat dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvédstas dalam bentuk harta
perusahaan. Perusahaan dinilai efektif dalam mereggakan aktivanya secara
produktif jika perputaran aktivanya berputar seceepat. SedangkaNet Profit
Margin dapat diinterprestasikan sebagai tingkat efesipasisahaan yakni sejauh
mana kemampuan perusahaan menggunakan biaya-taagaagla di perusahaan.
Semakin efesiensinya operasi suatu perusahaarablsabkarena semakin tingginya

profit margin yang dicapai perusahaan tersebut.
Perbedaabu Pont System dengan Analisis Rasio :

a) Du Pont System

1. Dapat menjelaskan penyebab-penyebab (kenaikan MUrysam) ROA
perusahaan.

2. Dapat menjelaskaROA, Du Pont System tidak saja memperhitungkan laba
bersih, tetapi juga memperhitungkan perputararvalderusahaan.

3. Dalam menghemat waktu dan tenaga, karPnaPont System tidak hanya
menganalisis financial perusahaan namun juga menjelaskan penyebab
perubahaan tersebut, sehingga perusahaan dapasut@ngmengambil
tindakan perbaikan untuk memenuhi kelemahan tetsebu

b) Analisis Rasio
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1. Tidak dapat menjelaskan penyebab-penyebab perubahaa

(kenaikan/penurunairijnancial perusahaan.

2. Dalam menghitundrOA, analisis rasio hanya memperhitungkan margin laba,

namun tidak memperhitungkan perputaran aktiva péiaen.

3. Tidak dapat menghemat waktu dan tenaga, karenasignaisio hanya

memperlihatkan pekembangan dan perubahan keuaregaeapaan, namun

tidak dapat menjelaskan penyebab perusahaan térselbingga perusahaan

tidak dapat langsung mengambil tindakan perbaikariuku menutupi

kelemahan tersebut.

5.2 Keunggulan dan Kelemahan AnalisiDu Pont System

Menurut Harahap (2007:333) keunggulan anabsi®ont System adalah:

Sebagai salah satu teknik analisis keuangan yarigtnya

menyeluruh dan manajemen bisa mengetahui tingkesiesfsi

pengadayagunaan aktiva.

Dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas mgsimasing

produk yang dihasilkan oleh perusahaan sehinggetatiai produk
mana yang potensial.

Dalam menghasilkan laporan keuangan menggunakadegatan
yang lebih intergrative dan menggunakan laporarakgan sebagai
elemen analisanya.

Adapun kelemahan analisBu Pont System menurut Harahap (2007:341)

adalah:

ROA suatu perusahaan sulit dibandingkan deng@A perusahaan
lain yang sejenis, karena adanya perbedaan akuntgarsy
digunakan.

Dengan menggunakaROl saja tidak akan dapat digunakan untuk
mengatakan pebandingan antara dua permasalahalelitagdengan
mendapat kesimpulan yang memuaskan.
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5.3 Tingkat pengembalian Asset atalReturn On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur seberapa keuntungan
yang dapat diperoleh dari seluruh aktiva yang dagan, yang berarti menyangkut
keputusan investasiROA yang positif menunjukan bahwa modal diinvestasikan
dalam keseluruhan aktiva yang dipergunakan untudrasp perusahaan maupun
memberikan laba rugi perusahaan, sebaliknya ROA yagatif menunjukan bahwa
dari keseluruhan aktiva yang dipergunakan untukagpeerusahaan tidak mampu
memberikan keuntungan bagi perusahaan dan akhpegesahaan akan menderita

kerugian sehingga pertumbuhan modal sendiri akarurne.

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang mengukur tinkat pengembalian
dari bisnis atau seluruh asset yang ada. MenuruigBam dan Houston (2010)
semakin tinggi Return On Asset (ROA) menunjukan semakin efektif kinerja
perusahaan. Hal ini akan meningkatkan daya tanlestor terhadap perusahaan
tersebut dan menjadikan perusahaan tersebut paarsgfang diminati oleh banyak

investor karena tingkat pengembaliannya akan semtsdgar.

Menurut Syafrida Hani (2015:133)Réturn On Asset (ROA) rasio yang
digunakan untuk mengukur kinerja dilihat dari selper besar kemampuan

perusahaan memberikan pengembalian atas inveatagidjtanamkan”.

Menurut Kasmir (2008:201)Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang

menunjukan hasilréturn) atas jumlah aktiva yang digunakan perusahaan”.



31

Menurut | Made Suhada (2011:22) menemukan bahRetufn On Asset
(ROA) menunjukan kemampuan perusahaan dengan menggusekanh aktiva

yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan babweturn On Asset (ROA)
adalah rasio yang menunjukan seberapa banayakbkséih yang diperoleh dari
seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan, yangggambarkan perputaran total
aktiva diukur dari volume penjualan. Dengan demekiasio ini menghubungkan
keuntungan yang diperoleh dari operasinya perusajugmalah investasi atau aktiva

yang digunakan untuk menghasilkan operasi tersebut.
a) Faktor-faktor Yang Dapat Mempengaruhi Return On Asset (ROA)

BesarnyaReturn On Asset (ROA) akan berubah ada perubahaan pada laba
bersih atau asset turnover. Menurut Brigham danstéou(2010) semakin besaDA
maka kemampuan perusahaan untuk menghasilkan kegamwlengan menggunakan
setiap harta dimiliki juga baik, sehingga aktivarysahaan tersebut semakin

meningkat.

Menurut Kasmir (2007:89) mengemukakan bahwa beadRatyrn On Asset

(ROA) dipengaruhi dua faktor antara lain :

1. Turnover dari Operating assets (tingkat perputar aktiva yang
digunakan untuk operasi).

2. Profit margin, yaitu besarnya keuntugan operasi yang dinyatakan
dalam persentase dan jumlah penjualan betBilofit margin ini
mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai @etusahaan
dihubumgkan dengan penjualan.
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Usaha untuk mempertinggi ROA dengaumrnover adalah kebijaksanaan

investasi dana dalam bebagai aktuva, baik aktivealamaupun aktiva tetap.

b). Kelebihan Return On Asset (ROA)

1)

2)

KelebihanReturn On Asset (ROA) sebagai berikut:
ROA mudah dihitung dan dipahami.
Merupakan alat pengukuran prestasi manajemen yamgjtise terhadap setiap
pengaruh keadaan keuangan perusahaan.
Manajemen menitik beratkan perhatiannya pada pgeaoléaba yang maksimal.
Sebagai alat ukur prestasi manajemen dalam mentkaxfaasset yang dimiliki
perusahaan untuk memperoleh laba.
Mendorong tercapainya tujuan perusahaan .
Sebagai alat mengevaluasi atas penerapan kebikatajakan manajemen.
KelemahanReturn On Asset (ROA)

ROA juga mempunyai kelemahan di antaranya :
Kurang mendorong manajemen untuk menambah asseiaapdai ROA yang
diharapkan ternyata terlalu tinggi.
Manajemen cendrung fokus pada tujuan pendek bulkata pujuan jangka
panjang sehingga cendurung mengambil keputusarkgapgndek yang lebih

menguntungkan.

Maka Return On Asset (ROA) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut

Return On Asset (Du Pont ) = Margin Laba Bersih x Perputaran Total Ativa
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Dapat disimpulkan bahw&eturn On Asset (ROA) merupakan rasio yang
mengukur tentang efektifitas manajemen dalam metgeakset nya, dimana rasio ini
menunjukan keuntungan atau laba yang dihasilkamakéva yang digunakan dalam
operasional perusahaan. Semakin b&sturn On Asset (ROA) menunjukan kinerja

perusahaan semakin baik, karena tingkat pengembadiay semakin besar.

5.4 Margin laba bersih atau Net Profit Margin (NPM)

Adalah merupakan ukuran persentase antara lab# @&t Profit) yaitu
penjualan setelah dikurangi dengan seluruh bebespense) termasuk pajak
dibandingkan dengan penjualan. Semakin tinggi NRMka semakin baik operasi
suatu perusahaan. Rasio ini berguna untuk mengulgkat efektifitas perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dengan melihat bgsataba bersih setelah pajak
dalam hubungan dengan penjualan. Menurut Sutri2809(222)Net Profit Margin
merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasitkartukgan dibandingkan

dengan penjualan yang dicapai.
Net Profit Margin dapat dihitung deengan rumus :

Laba Bersih

Net Profit Margin (NPM) = Penjualan Bersih

5.5 Perputaran Total Asset atauTotal Assets Turnover (TATO)

Adalah kecepatan berputarnya total aktiva dalanusperiode tertentulotal
Asset Turnover menunjukan tingkat efisiensi penggunaan keselurula&tiva

perusahaan di dalam menghasilkan volume penjualéentu.Total Asset Turnover
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penting bagi para kreditur dan pemilik perusahasapi akan lebih penting lagi bagi
manajemen perusahaan seluruh aktiva di dalam pgexasa karena hal ini akan
menunjukan efesien tidaknya pengunaan seluruh aaktiv dalam perusahaan.
Menurut Kamir (2008:185)ota Asset Turnover adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur perputaran aktiva perusahaan, rasio ihitutig dengan membagi
penjualan dengan total aktiva. Semakin tinggi ramtal Asset Turnover berarti

semakin efesien penggunaan keseluruhaan aktiveadidaenghasilkan penjualan.

Total Asset Turnover dapat dihitung dengan rumus :

Penjualan

Total Asset Turnover (TATO) = mxl kali

5.6 Penilaian Kinerja Keuangan MenggunakanDu Pont System

Menurut Sofyan Harahap (2007:333Anhalisis Du Pont System pendekatan
lebih intergratif dan menggunakan komposisi lapok&auangan sebagai eleman
penting angkaReturn On Asset (ROA) Return On Investment (ROI) sehingga ia
memulai analisis nya dari angka ini. Menurut swdjdpn berlian (2002:124) *
Analisis Du Pont System digunakan oleh manajer keuangan dan menilai kondisi

keuangan perusahaan”.

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa denganPont System dapat menilai
kinerja keuangan perusahaan berdasarkan Returns®et f/ROA) yang dicapai dan

sebab-sebab yang mempengaruhi perubahan Return €8at AROA) tersebut.



35

Semakin besar tingkat pengembalian asset nya médmmjkinerja keuangan yang
semakin baik, karena tingkat pengembalian laba w@ngakin besar. Sehingga pada
akhirnya dengabu Pont System manajemen perusahaan dapat mengambil kebijakan

yang tepat untuk memperbaiki kinerja manajemengadraan.

Adapun bagam®u Pont terlihat pada gambar 1l-1 pada bagan Du Pont tatseb
tertulis bahwa Tingkat Pengembalian A9ROA) terdapat pada perkalian antdvet
Profit Margin dan Perputaran Total Aktiva. Dimamet Profit Margin itu terdapat
dari pembagian antara laba bersih dan penjualatukUmendapat hasil laba bersih
dimana penjualan harus dikurangi dengan total biayey ada. Dimana komponen

total biaya itu terdiri dari :

a. Harga Pokok Penjualan
b. Biaya Operasi Tunai

c. Depresiasi

d. Biaya Bunga

e. Pajak

Perputaran Total Aktiva ini terdapat dari pembaggemara Penjualan dengan
Total Aktiva, dimana total aktiva itu terdiri daatas aktiva lancar, aktiva tetap, dan

aktiva lain. Sehingga aktiva itu terdiri atas komen-komponen sebagai berikut:

a. Kas dan Surat Berharga
b. Piutang

c. Persediaan
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d. Dan aktiva lancar lainnya
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Adapun Gambar Bagdbu Pont dari penjelasan diatas sebagai berikut :

NPM

TATO —

Laba Bersih

Penjualan

Penjualan

Total Biaya + Pajak

Harga Pokok Penjualan

Biaya Adm

Depresiasi

BiayaBunga

Penjualan

Total Aktiva

Aktiva Lancar

—

Persediaan

Piutang

Kas

Aktiva Tetap

Gambar : II-1 Bagabu Pont System (Syafrida Hani 2014:82)



6. Penelitian Terdahulu

Dalam menyusun penelitian ini, penulis merefrensiganelitian terdahulu.

Berikut adalah tabel yang memperlihatkan hasil danelitian terdahulu :

Tabel 1l.1

Penelitian T

erdahulu
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No

Nama Penulis

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Sakdia

Rangkuti

Du Pont
Dalam

Kinerjal

Analisis
System
Mengukur

Perusahaan Pada PTbaik

Perkebunan Nusanta
lll (Persero) Medan.

karena
rgoenurunan dari tahun ketahd
Penurunan ini disebabkan ol

mengalami penurunan dari tah
2012-2013.

Bahwa kinerja keuangan dala
mengelola asset yang diukur
dengan ROI dikatakan kurang
mengalami

m

n.
ch

laba bersih perusahaan yang

un

Freddy

Hildawati

Analisis Kinerja
Keuangan Perusahas
Degan Menggunakal
Metode Du Pont
System Pada PT. Foo(
And Beverage Yan(
Terdaftar Di BEI.

Kinerja keuangan dari sepult
aperusahaan Food & Beverag
hyang terbaik adalah PT. Mul
Bintang Indonesia Thk. Diman
j tingkat pengembalia
jinvestasinya dari tahun 200
2010 mengalami peningkata

Ayu Lestari

Du Pon
dalan

Kinerja

Analisis
System
mengukur

keuangan pada PTbaik
Garuda Plaza Hotelmengalami

Medan.

tKinerja  perusahaan  dala
1 mengelola asset yang diuk
| dengan ROI dikatakan sang
walaupun cenderun
penurunan  seti

tahunnya. Dari nilai RO

dalam menjalankan usaha nya

terus menerus setiap tahunnya.

Ih
es
a
a

-

8-
AN

m
ur
at
g9

AP
I

tersebut maka dapat dikatakan
manajemen perusahaan mampu
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Lanjutan Tabel 11.1

4 |. Analisis laporan Perusahaan belum mampu
keuangan denganmenjalankan usaha dengan
menggunakan metodeefektif dan efisien karena

Du Pont System| nilai ROl belum maksimal,

sebagai dasarmasih jauh berada dibawah
penilaian kinerjg standar industri dan setigp
keuangan PT]. tahunnya mengalami

Prasidha Aneka Niagapenurunan

Tbk

B. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir merupakan unsur-unsur pokok dapemnelitian dimana
konsep teoritis akan berubah kedalam defenisi operal yang dapat
menggambarkan rangkaian variabel yang akan ditelfinalisis yang dilakukan
terhadap laporan keuangan akan mengarah kepadaikpen&esimpulan tentang
kondisi kinerja keuangan perusahaan. Dalam habpéameliti melakukan analisis
berdasarkan laporan keuangan yang didapat darPBdadaian (Persero) Kanwil |
Medan yang terdiri dari Neraca dan Laporan Labai,Regnudian dianalisis dengan
menggunakan AnalisBu Pont System. Dengan cara mencari nildPM danTATO ,
hasil dari perkalian keduanya dapat diketahui @A, dari hasil nilaiROA dapat

digunakan untuk menilai Kinerja Keuangan Perusahaan



Laporan Keuangan

Analisis Du Pont

Kinerja Keuangan

Gambar : II-2 (Kerangka Berfikir)
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan penulis adsalkekatan deskriptif.
Pendekatan deskriptif merupakan penelitian yang ydarmmengumpulkan,
mengklasifikasikan, menyusun data sehingga dapageteahui gambaran yang jelas
mengenai masalah yang diteliti. Untuk itu perafitini akan mendiskripsikan

kinerja keuangan PT. Pegadaian (Persero) Kanwiedavi
B. Defenisi Operasional Variabel

Variabel penelitian ini adalah Analisi Kinerja kKangan dengan
menggunakan AnalisDu Pont System. Du Pont System adalah ROA yang dihasilkan
melalui perkalian antara keuntungan dari komporemngonensales serta efisiensi

penggunaatottal asset didalam menghasilkan keuntungan tersebut.

Adapun indikator alat ukur kinerja keuangan yargudakanDu Pont System

adalah sebagai berikut:

1. Tingkat Pengembalian Aktiva at&eturn On Asset (ROA)

Return On AssetJu Pont) = Margin Laba Bersih x Perputaran Total Aktia

2. Margin Laba Bersih atalNet Profit Margin (NPM)
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Laba Bersih

= 100
Penjualan Bersih X

NPM

3. Perputaran Total Aktiva atakotal Turnover (TATO)

Penjualan

TATO = Total Aktiva x 1 Kali

Kinerja Keuangan adalah gambaran kondisi keuapgamsahaan pada suatu
periode tertentu baik menyangkut aspek penghimputara maupun penyaluran
dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecarkupodal, likuiditas, dan

profitabilitas.

C. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Pegadaian (Peydeanwil 1 Medan yang
beralamat di JI. Pegadaian no.112 Medan. Waktelpem dilaksanakan pada bulan
November 2016 sampai bulan April 2017. Adapuniamgadwal penelitian adalah

sebagai berikut:
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Tabel I1I.1

Waktu Penelitian

2016-2017
Jenis kegiatan NovemberDesember| Januari | Februari| Maret April
2016 2016 2017 2017 2017 2017

1 123412 |3/4/1/2/3/4/1/2|3/4/1|2/3/4/12/ 3|4

Pra riset

Pengajuan judul

Penyusunan
Proposal

Bimbingan
proposal

Seminar proposal

Penyusunan
skripsi

Bimbingan
skripsi

Sidang

D. Jenis dan Sumber Data

Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniadddhta kuantitatif yaitu

data yang berwujud angka-angka yang dapat dioparasecara matematis.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inahddata sekunder. Data
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Skunder adalah data-data yang diperoleh atau dlilklkan oleh peneliti secara
langsung berupa data keuangan perusahaan PT. Regguersero) Kanwil | Medan

yang meliputi laporan neraca dan laporan laba rugi.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dakamelitian ini bersifat
studi dokumentasi yaitu mengumpulkan informasi ataia-data yang diperoleh dari

teoritis yang mencakup Laporan Keuangan yang tetdir Neraca dan Laba Rugi.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliiia adalah teknik
deskriptif yaitu analisis yang dilakukan dengarmcaengumpulkan, menyajikan dan
menganalisis data-data yang berupa angka dan largitgrkait dengan penelitian.

Dalam hal ini penulis melakukan perhitungBao Pont System berdasarkan
data-data berupa laporan keuangan perusahaan. &/désé#riptif dengan analisiu
Pont System meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data-data seperti Neraca dan Laba Bagiobjek penelitian
yaitu PT. Pegadaian (persero) Kanwil | Medan.

2. Menghitung data dengan menggunakan andligiBont System dalam mengukur
kinerja perusahaan.

3. Menganalisis dan menginterpretasikan data yangalgiedari hasil perhitungan
untuk memberikan keterangan yang jelas dengan atagahg terjadi.

4. Menyimpulkan hasil dari penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum PT. Pegadaian

PT. Pegadaian adalah sebuah BUMN di indonesia ustihga adalah bidang
jasa penyaluran kredit kepada masyarakat atas dakam gadai. Menurut Undang-
undang Hukum Perdata pasal 1150, gadai adalah dvad giperoleh seorang yang
mempunyai piutang atas suatu barang bergerak. @dmnmyerak tersebut diserahkan
kepada orang yang berpiutang oleh seorang yang omgrap hutang atau oleh
seorang yang lain atas nama orang yang mempuniadi$eorang yang berhutang
tersebut memberikan kekuasaan kepada orang yapataerg untuk menggunakan
barang bergerak yang telah diserahkan untuk melimdang apabila pihak yang
berhutang tidak dapat memenuhi kewajibannya paatgatah tempo.

PT. Pegadaian adalah satu-satunya badan usahardisid yang secara resmi
mempunyai izin untuk melaksanakan kegiatan lembagangan berupa pembiayaan
dalam bentuk penyaluran dana ke masyarakat atas dakum gadai seperti yang

dimaksud dalam kitab Undang-undang Hukukm PerdasalPL.150 diatas.

Beberapa produk atau layanan yang dijalankan RJadean adalah :

1. Bisnis Inti
a. KCA (Kredit Cepat Aman)

b.Kreasi (Kredit Angsuran Fidusia)
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c.Krasida (Kredit Angsuran Sistem Gadai)

d.Krista (Kreditb Usaha Rumah Tangga)

e.Kremada (Kredit Perumahan Swadaya)

f. KTJG (Kredit Tunda Jual Gabah)
2. Bisnis Lain

a.Properti

b.Jasa Lelang

c.Logam Mulia

Pada bab ini akan menguraikan hasil penelitian gambahasan pada

perusahaan PT. Pegadaian (Persero) Kanwil | Me@lambahasan pada analisis ini
dimulai mengenai analisis kinerja keuangan denganggunakan alat ukur yaifbu
Pont System. Yang di dalamnya meliuti rasiNet Profit Margin (NPM). Total Aset
Turnover (TATO) danReturn On Asset (ROA) dengan melihat Laporan Keuangan PT.
Pegadaian (Persero) Kanwil | Medan, yaitu laporarada dan Laba/Rugi pada

periode 2013 sampai dengan tahun 2016.

2. Data Laporan Keuangan PT. Pegadaian (Persero) Kanwi Medan
Laporan keuangan digunakan sebagai alat untuk mahgia kinerja
menggunakarDu Pont System yang terdiri dari Neraca dan Laporan Laba/Rugi.
Berikut adalah deskripsi data Laporan keuanganH&fadaian (Persero) Kanwil |

Medan yang berkaitan dengan Du Pont System :
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Tabel IV.1
Data Keuangan Berkaitan Du Pont System pada PT. Padaian (Persero)
Kanwil | Medan

Tahun Laba Bersih Pendapatan Total Biaya Total Aktva

2013 284.501.464.701 609.855.172.2625.353.707.559 2.404.469.271.044

2014 234.006.432.999 587.738.042.44863.731.606.444 2.385.264.025.464

2015 266.954.335.410 655.904.803.4388.950.468.089 2.614.676.032.966

2016 283.027.245.564 709.864.381.79126.837.136.228 2.933.898.627.675

3. Analisis Du Pont System

Du Pont System merupakan analisis yang mencangksip aktivitas dan
margin keuntungan atas penjualan untuk menentukaftgbilitas yang dimiliki
perusahaan. Untuk mengetahui posisi laba dan peagguaset perusahaan dengan
menggunakanNet Profit Margin (NPM), Total Asset Turnover (TATO), yang
kemudian menggunakdreturn On Asset (ROA) untuk menggabungkan kedua rasio
tersebut dan memiliki efesiensi penggunaan akt&iand menghasilkan laba dan
keuntungan. Model Du Pont System ini secara spesgifienguraikan rasio
profitabilitas, yang akan membantu pihak manajemetuk membuat analisis atas

kinerja mereka.

a. Analisis Net Profit Margin (NPM)

Perhitungan rasio laba bersih dimaksud untuk meamgo&sarnya laba bersih

yang dicapai dari sejumlah penjualan tertéxetiProfit Margin (NPM) dimaksudkan
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untuk mengetahui efesiensi perusahaan dengan inékdsar kecilnya laba bersih

dengan penjualan.NPM dapat dihitung dengan menggunamus :

Net P .y __ LabaBersih 100%
et Profit Margin = Pendapatan X 0
Jors 284501464701
= 609.855.172.260 -0 T 0070
Jory 230006432999
T 587.738.042.444 0T 27070
Joys _ 266954335410
~ 655.004.803.499 70T I
Jorg L 283027245564 o
= 709.864.381.791 0T 2207
Tabel 1V.2
Data Net Profit Margin tahun 2013-2016
Tahun Laba Bersih Pendapatan NPM
2013 | 284.501.464.701  609.855.172.260 46.6%
2014 | 234.006.432.999  587.738.042.444  39.8
2015 | 266.954.335.410  655.904.803.499  40.7
2016 | 283.027.245564  709.864.381.791  39.8
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Dari data tabel diatas dapat dilihat grafik NPMasgda berikut :

NPM
48
46 N
NN
s AN
40 \;, B
38
36 . .
2013 2014 2015 2016
Gambar IV.1

Grafik Net Profit Margin

Berdasarkan data diatddet Profit Margin (NPM) PT. Pegadaian (Persero)
Kanwil | Medan Pada tahun 2013 sebesar 46.6% Ibdyanwa laba bersih yang
dicapai perusahaan dari volume pendapatan adadbssae46.6%. Pada tahun 2014
nilai NPM mengalami penurunan dibandingkan tahuta32§aitu menjadi 39.8%
yang berarti bahwa laba bersih yang dicapai peassaldari volume pendapatan
adalah sebesar 39.8%. Pada tahun 2015 nilai NPMyateeni peningkatan menjadi
40.7% dibandingkan pada tahun 2014 berarti bahvea lbersih yang dicapai
perusahaan dari volume pendapatan adalah sebeS&6.4Pada tahun 2016 nilai
NPM kembali mengalami penurunan dibandingkan te?tb yaitu menjadi 39.8%

yang berarti bahwa laba bersih yang dicapai peassaldari volume pendapatan
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adalah sebesar 39.8%. Dalam hal ini dapat dikatdcadisi Net Profit Margin
(NPM) PT. Pegadaian (Persero) Kanwil | Medan se&aseluruhan belum cukup

baik karena masih mengalami penunrunan.

b. Analisis Total Asset Turnover (TATO)

Rasio ini digunakan untuk mengukur efisiensi pemggun aktiva secara
keseluruhan selama satu periode. Merupakan ukergang sampai seberapa jauh
aktiva telah dipergunakan dalam kegiatan perusabhaark menunjukan berapa kali
aktiva yang digunakan dalam kegiatan operasionalsphaan dalam menghasilkan
penjualan dalam satu periode tertentu. Berikutaddahalisis perputaran total aktiva
pada PT. Pegadaian (Persero) Kanwil | Medan periaden 2013 sampai dengan

2016 dengan menggunakan rumus :

Pendapatan

Total Asset T = ———— x 1 kali
otal Asset Turnover = ———-—— x 1 kali

609.855.172.260

= 2204460271044 1 Kali = 025 kali

2013

Jota o 587738042444
T 2.385264.025.466 o T UeriRal




Joys 655904803499 . .
T 2.614.676.032.966 & T Yeo Bl

Jo1e_ 709864381791
T 2.033.898.627.675 & on T UerRAl

Tabel IV.3
Data Total Assets Turnover Tahun 2013-2016

Perputaran
Tahun Pendapatan Total Aktiva Total

Aktiva
2013 609.855.172.26(0 2.404.469.271.044 0.25 Kali

2014 587.738.042.444  2.385.264.025.466 0.24 Kali

2015 655.904.803.499 2.614.676.032.966  0.25 Kali

2016 709.864.381.791 2.933.898.627.675  0.24 Kali
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Dari data tabel diatas dapat dilihat grafik TAT®agai berikut :

TATO

0,252
0,25 « A

e |\ ZAN

0,246 \ / \

0,244 \ / \

0,242 \ / \
020 N/ AN

0,238
0,236
0,234 : ;
2013 2014 2015 2016
Gambar V.2

Grafik Total Asset Turnover

Berdasarkan data pada tabel diatédstal Asset Turnover (TATO) PT.
Pegadaian (Persero) Kanwil | Medan di tahun 201Besa 0.25 kali maka
perusahaan hanya mampu menghasilkan pendapataasé®#b kali dari total aktiva
yang dimiliki. Pada tahun 2014 mengalami penurud&i kali menjadi 0.24 kali
maka perusahaan hanya mampu menghasilkan pendapatsar 0.24 kali dari total
aktiva yang dimiliki. Pada tahun 2015 mengalamidikan sebesar 0.1 kali dari
tahun 2014 menjadi 0.25 kali maka perusahaan hanganpu menghasilkan
pendapatan sebesar 0.25 kali dari total aktiva ydimgliki. Dan pada tahun 2016
Total Asset Turnover (TATO) PT. Pegadaian (Persero) Kanwil | Medan ménga

penurunan sebesar 0.01 kali dari tahun 2015 yaatojadi 0.24 kali maka perusahaan
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hanya mampu menghasilkan pendapatan sebesar Oi2dakiatotal aktiva yang
dimiliki. Dalam hal ini dapat dikatakan kondi¥otal Asset Turnover (TATO) PT.
Pegadaian (Persero) Kanwil | Medan secara keseauarbelum cukup baik karena

masih mengalami penurunan.

c. Analisis Return On Assets (ROA)

Tingkat pengembalian aktiva atéeturn On Assets (ROA) merupakan
bentuk dari rasio profitabilitas yang digunakan ukntmengukur kemampuan
perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamikiatam aktiva yang
digunakan untuk biaya operasional perusahaan daiemngkatkan pengendalian

assetnya. Berikut rumuReturn On Assets :

ROA (Du Pont) = Margin Laba Bersih x Perputaraniyt

2013 =46.6% x 0.25=11.6 %

2014 = 39.8% x 0.24 = 9.5 %

2015 =40.7% x 0.25 = 10.2%

2016 = 39.8% x 0.24 = 9.5%
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Tabel IV.4
Data Return On Asset tahun 2013-2016
Tahun NPM TATO ROA
2013 46.6% 0.25 x 11.6%
2014 39.8% 0.24 x 9.5%
2015 40.7% 0.25 x 10.2 %
2016 39.8% 0.24 x 9.5%

Dari data tabel diatas dapat dilihat grafik NPMasgdo berikut :

14

12

10

ROA

2013

2014

2015

2016

Gambar 1V.3

Garafik Return On Asset (ROA)
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Berdasarkan data diataReturn On Assets (ROA) pada PT. Pegadaian
(Persero) Kanwil | Medan di tahun 2013 sebesar%lb@rarti perusahaan mampu
mengahasilkan 11.6% dalam mengembalikan aktivaspbaan. Pada tahun 2014
mengalami penurunan dibandingkan dari tahun 2018 yebesar 2.1% menjadi
9.5% berarti perusahaan mampu menghasilkan 9.5%mdalengembalikan aktiva
perusahaan. Pada tahun 2015 mengalami kenaikanddighkan dari tahun 2014
yaitu sebesar 0.7% menjadi 10.2% berarti perusaheanpu menghasilkan 10.2%
dalam mengembalikan aktiva perusahaan. Dan pade t2016Return On Assets
(ROA) PT. Pegadaian (Persero) Kanwil | Medan meargapenurunan dibandingkan
pada tahun 2015 yaitu 0.7% menjadi 9.5% berartiggraan mampu menghasilkan
9.5% dalam mengembalikan aktiva perusahaan. Dalamin dapat dikatakan
kondisi Return On Asset (ROA) PT. Pegadaian (Persero) Kanwil | Medan belum

cukup baik karena masih mengalami penurunan.

d. BaganDu Pont System

BaganDu Pont System adalah bagan yang menunjukan hubungan anatara
rasio secara keseluruhan yang menggabungkan datardsaca dan Laba Rugi.
BaganDu Pont System merupakan suatu kerangka dasar dalam menghituim ras
rasio keuangan untuk analisis yang lebih mendalkaratap letak kekuatan dan
kelemahan perusahaan. BadganPont System menguraikan ukuran kinerja keuangan
perusahaan dari tingkBeturn On Assets (ROA).

Analisis Du Ponts System pada PT. Pegadaian (Persero) Kanwil | Medan

dapat digambarkan dalam sebuah bagan sebagaitheriku



ROA
2013 =11.6%
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2014 = 9.5%
2015 =10.2%
2016 = 9.5%
NPM TATO
2013 = 46.6% 2013 = 0.25 Kali
2014 = 39.8% 2014 = 0.24 Kali
2015 = 40.7% 2015 = 0.25 Kali
2016 = 39.8¢ 2016 = 0.24 Ka
| | | |
Laba Bersih Pendapatan Pendapatan Total Aktiva

2013= 284.501.464.701

2014 = 234.006.432.99
2015 = 266.954.335.41
2016 = 283.027.245.561

O

3=

2013 = 609.855.172.260
2014 =587.738.042.444
2015 = 655.904.803.499
2016 = 709.864.381.791

2013 = 609.855.172.26(
2014 =587.738.042.444
2015 = 655.904.803.499
2016 = 709.864.381.79]

O

2013 = 2.404.469.271.044
2014 = 2.385.264.025.46¢
2015 = 2.614.676.032.96¢
2016 = 2.933.898.627.671

o100~ 00—

Pendapatan

2013 = 609.855.172.26
2014 = 587.738.042.44

2015 = 655.904.803.49
2016 = 709.864.381.79

PO =0

Total Biaya

2013 = 325.353.707.55
2014 = 353.731.606.44/
2015 = 388.950.468.08
2016 = 426.837.136.22

WO 5O

Aktiva Lancar

2013 = 2.362.009.148.97
2014 = 2.202.279.858.87
2015 =2.429.201.084.36
2016 = 2.677.287.235.57

= S0 0

Aktiva Tidak Lancar

2013 =42.460.122.065
2014 = 182.984.166.588
2015 = 185.474.948.602
2016 = 256.611.392.104

Gambar IV.4

Bagan Du Pont System PT. Pegadaian (Persero) KanwiMedan
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B. PEMBAHASAN
1. Kinerja Keuangaan PT. Pegadaian (Persero) Kanwil IMedan dengan

MenggunakanDu Pont System

Berdasarkan analisiBu Pont System dari tahun 2013 sampai 2016 maka
dapat dikatakan bahwa kinerja keuangaan PT. Pegad@ersero) Kanwil | Medan
dalam kondisi kurang baik dikarenakan nilai ROA inasengalami penurunan pada
tahun 2014 dan 2016 penurunan nilai ROA disebakkaena nilai Laba Bersih dan
TATO menurun pada tahun 2014 dan 2016. Dimana R&# Yyaik menurut Kasmir
(2012:210) “semakin besar nilai ROA tiap tahun nrgukan kinerja perusahaan
semakin baik, karena tingkat pengembalian (retasdet semakin besar” dan
menurut Sofyan Syafri Harahap (2010:305) “ Returm @sset (ROA)
mengambarkan perputaran aktiva diukur dari penju@amakin besar rasio ini maka
semakin baik kinerja perusahaan dan hal ini bebatiwa aktiva dapat lebih cepat
berputar dan meraih laba”. Sedangkan ROA yangnkutzaik menurut Kasmir
(2012:202) “semakin rendah (kecil) rasio ini makardng baik kinerja keuangan
perusahaan, begitu pula sebaliknya” dan dapat pidkan kinerja keuangan
perusahaan dikatakan tidak baik jika nilai ROA rnedagi penurunan setiap

tahunnya.
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2. Faktor-Faktor ROA, NPM dan TATO mengalami penurunan

a. Net Profit Margin (NPM)

Nilai Net Profit Margin (NPM) PT. Pegadaian (Persero) Kanwil | Medan dari
tahun 2013 sampai dengan 2014 mengalami penuruaiin dari 46.6% ke 39.8%
hal ini disebabkan menurunya Laba bersih yang sebgla Rp. 284.501.464.701
menjadi Rp.234.006.432.999 penurunan ini disebalideaana terjadinya kenaikan
Tota Biaya dari Rp. 325.353.707.559 menjadi Rp..B%B606.444, kenaikan Total
biaya ini disebakan naik nya biaya bunga dari R§6.023.048.899 menjadi Rp.
173.699.819.251, kenaikan biaya pegawai dari R{A..30B.420.536 menjadi Rp.
122.021.683.491, dan naiknya biaya umum yang seimgla Rp. 42.753.647.879
menjadi Rp. 42.783.916.189 serta akun biaya yangldin dan juga terjadinya
penurunan pendapatan dari tahun sebelumnya yaiiu dp. 609.855.172.260
menjadi Rp. 587.738.042.444 penurunan pendapatandisebabkan adanya
penurunan dari pendapatan sewa modal dari Rp. £5839.589 menjadi Rp.
535.342.548.031, penurunan pendapatan administtadi Rp. 50.725.157.301
menjadi Rp. 49.697.620.437 dan pendapatan lainNylai Net Profit Margin (NPM)
dari tahun 2015 sampai 2016 juga mengalami penardad 40.7% menjadi 39.8%.
hal ini disebabkan laba bersih tidak mengalami Kemayang signifikan yaitu dari
Rp. 266.954.335.410 menjadi Rp. 283.027.245.56dpitgpbendapatan mengalami
kenaikan yang cukup besar vyaitu dari Rp. 655.9R448® menjadi Rp.
709.864.381.791 kenaikan pendapatan ini dikarendeaikan pendapatan sewa

modal dari Rp. 595.927.156.078 naik menjadi Rp. .%4r.994.388, naiknya
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pendapatan administrasi dari Rp. 53.397.608.045jaderRp. 55.245.538.562,
pendapatan jasa kiriman uang dari Rp. 93.608.352jade Rp. 528.324.775,
kenaikan pendapatan jasa payment yang sebelumny278899.635 menjadi Rp.

401.093.140 serta kenaikan diakun pendapatan yan la

b. Total Asset Turnover

Nilai Total Asset Turnover (TATO) PT. Pegadaian (Persero) Kanwil | Medan
dari tahun 2013 sampai 2014 mengalami penurunarO @& Kali menjadi 0.24 Kali
hal ini dikarenakan penurunan pendapatan dari ta®lelumnya yaitu dari Rp.
609.855.172.260 menjadi Rp. 587.738.042.444 peaurpendapatan ini disebabkan
adanya penurunan dari pendapatan sewa modal darb38©43.619.589 menjadi
Rp. 535.342.548.031, penurunan pendapatan admasiisiari Rp. 50.725.157.301
menjadi Rp. 49.697.620.437 dan akun pendapatan Yaimgya serta adanya
penurunan Total Aktiva dari Rp. 2.404.469.271.0&hjadi Rp. 2.385.264.025.466,
penurunan total aktiva ini disebabkan penurunan A&tiva Lancar yaitu yang
sebelumnya Rp. 2.362.009.148.979 menjadi Rp. 27202858.878 penurunan aktiva
lancar ini dikarenakan penurunan kas dan bankRjarB4.864.945.172 menjadi Rp.
18.323.115.316, pinjaman yang diberikan dari R@22.227.221.909 menjadi Rp.
2.070.253.330.159, uang muka dari Rp. 128.813rB6fjadi Rp. 30.060.500, dan
penurunan pendapatan yang masih harus diterim®Rp95.395.511 menjadi Rp.
89.781.304.219. nilailotal Asset Turnover dari tahun 2015 ke tahun 2016 juga
mengalami penurunan dari 0.25 Kali menjadi 0.24i Wahurunan ini disebabkan

kenaikan Total Aktiva dari Rp. 2.614.676.032.966njadi Rp. 2.933.898.627.675.
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kenaikan total aktiva ini disebabkan naiknya Aktiveancar dari Rp.

2.429.201.084.364 menjadi Rp. 2.677.287.235.571 ydikarenakan naik nya kas
dari Rp. 12.693.831.950 menjadi Rp. 19.339.146.9#haikan pinjaman yang
diberika dari Rp. 2.294.189.979.034 menjadi Rp12.575.685.949, piutang dari Rp.
4.200.718.613 menjadi Rp. 4.597.781..085 dan kenaskun aktiva lancar yang
lainnya. Kenaikan total aktiva juga disebakan adakgnaikan dari aktiva tidak
lancar yaitu dari Rp. 185.474.948.602 menjadi R§6.@11.392.104, kenaikan ini
dikarenakan nilai tanah naik dari Rp. 143.382.532 .Menjadi Rp. 187.734.508.817,
bangunan kantor dan rumah dari Rp. 44.107.786.0&0jadi Rp. 52.335.138.543,
inventaris kantor dan rumah dari Rp. 30.353.893.@%hnjadi Rp. 38.688.436.988

serta adanya kenaikan dari akun aktiva tidak lapaag lain.

c. Return On Asset (ROA)

Nilai Return On Asset (ROA) PT. Pegadaian (Persero) Kanwil | Medan dari
2013 sampai tahun 2014 mengalami penurunan daéPdnenjadi 9.5%, ROA
(pengembalian asset) mengalami penurunan disebab&bhmilai NPM dan TATO
yang menurun, nilai NPM yang sebelumnya dari 46.6%un menjadi 39.8%
dikarenakan menurunnya Laba bersih yang sebeluiRpya84.501.464.701 menjadi
Rp.234.006.432.999 dan terjadinya penurunan petaapdari tahun sebelumnya
yaitu dari Rp. 609.855.172.260 menjadi Rp. 587.088.444. dan TATO yang
sebelumnya adalah 0.25 Kali turun menjadi 0.24 Kali dikarenakan penurunan
pendapatan dari tahun sebelumnya yaitu dari RP.866.172.260 menjadi Rp.

587.738.042.444 serta adanya penurunan Total Aktara Rp. 2.404.469.271.044
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menjadi Rp. 2.385.264.025.466. niReturn On Asset (ROA) dari tahun 2015 ke
tahun 2016 mengalami penurunan dari 10.2% menj&ébpenurunan ini disebakan
menurunya nilai NPM dan TATO. Penurunan NPM dari72® menjadi 39.8%
disebabkan laba bersih tidak mengalami kenaikarg yagnifikan yaitu dari Rp.
266.954.335.410 menjadi Rp. 283.027.245.564 tetppndapatan mengalami
kenaikan yang cukup besar vyaitu dari Rp. 655.9G448® menjadi Rp.
709.864.381.791. dan nilai TATO yang sebelum ng& @ali turun menjadi 0.24 kali
hal ini disebabkan kenaikan Total Aktiva dari Rp612.676.032.966 menjadi Rp.

2.933.898.627.675.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada réapdkeuanagan PT.
Pegadaian (Persero) Kanwil | Medan dari tahun 2201 dengan menggunakan

analisisDu Pont System dapat disimpulkan bahwa :

1. Kinerja keuangan PT. Pegadaian (Persero) Kanwiledadh yang diukur
dengan menggunakan analiBia Pont System dapat diketahui bahwa kinerja
keuangan perusahaan masih kurang baik. Hal initddiphat dari unsur-
unsurDu Pont System yaitu NPM, TATO dan ROA yang turun pada tahun
2014 dan 2016.

2. Adapun faktor-faktor penyebab Penurunan NPM, TAT& dROA tahun
2014 dan 2016 adalah, penurunan NPM disebabkan rorenya penjualan
dan laba bersih perusahaan yang dipengaruhi oleipdoen-komponen total
biaya. Penurunan TATO disebabkan Total Aktiva ydmgiliki terlalu besar
dibandingkan dengan kemampuan perusahaan dalam hawsikgn
pendapatan dan penurunan ROA dikarenakan menurniigia NPM dan

TATO.
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B. Saran

1. Sebaiknya perusahaan PT. Pegadaian (Persero) KahwiMedan
menggunakan analisiBu Pont System dalam mengukur kinerja keuangan,
karena dengamu Pont System akan terlihat kinerja keuangan perusahaan
secara menyeluruh dan dapat mengetahui letak lakudén kelemahan
perusahaan beserta fakto-faktor yang mempengamhiny

2. Perusahaan perlu meningkatkan kinerja keuanganngamgash cara
meningkatkan kemampuan dalam mengelolah assetnya.

3. Dalam menimgkatkan Return On Asset (ROA), perusahaan perlu
meningkatkan dari penjualan dan menekan biaya-ljagg ada diperusahaan
dalam kegiatan operasional perusahaan tersebutggghiaba bersih yang
dihasilkan juga tinggi dan pada akhirnya ROA penasa juga tinggi.

4. Untuk penelitian berikutnya yang memiliki pembalmgang sama dengan
penulis semoga skripsi ini dapat menjadi bahan gretingan dan

pembelajaran yang bermanfaat khusunya yang membagtiks/ang sama.



